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Bamboo has 1.000-4.000 kg/cm2 tensile strength, so it becomes a 

substitute for reinforced concrete steel reinforcement. Makes 

bamboo has the potential to continue to be developed as a 

construction material not only for simple buildings but for more 

complex buildings. The elastic nature of bamboo, the bamboo 

structure has a high resistance to both wind and earthquake, 

where the MOE (Modulus of Elasticity) of 178.758 kg/cm2, MOR 

(Modulus of Rupture) of 886 kg/cm2, and compressive strength of 

347 kg of fiber parallel on cm2. Analysis using SNI 1727-2013 for 

loading, SNI 1726-2012 for earthquake loading. Modeling and 

analysis of internal forces on structures using the software 

Sap2000 ver.15. The results of the upper structure of the 

dimensions of the bamboo frame diameter  120 mm and bamboo 

rafts diameter  80 mm. The superstructure on the bamboo column 

diameter  150 mm and bamboo beam diameter 150 mm. Planning 

bamboo plates with diameter  80 mm. Substructure with concrete 

material the size of the footing 0.8 m x 0.8 m and 1.2 m x 1.2 m 

for anchor planning using bolt dimensions 12.7 mm with the 

number of bolts as many as two pieces. 
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A B S T R A K 

Bambu memiliki kekuatan Tarik sebesar 1.000-4.000 kg/cm2 atau 

setara dengan besi baja kualitas sedang sehingga dapat menjadi 

pengganti tulangan baja beton bertulang. Hal ini membuat bambu 

memiliki potensi untuk terus dikembangkan sebagai material 

konstruksi bukan hanya untuk bangunan yang sederhana namun 

untuk bangunan yang lebih kompleks. Sifat bambu yang elastis, 

struktur bambu mempunyai ketahanan yang tinggi baik terhadap 

angin maupun gempa, dimana MOE (Modulus of Elasticity) 

sebesar 178,758 kg/cm
2
, MOR (Modulus of Rupture) sebesar 886 

kg/cm
2
, dan kuat  tekan sejajar serat sebesar 347 kg/cm

2
. Analisa 

dengan menggunakan SNI 1727-2013 untuk pembebanan, SNI 

1726-2012  untuk  pembebanan  gempa.  Pemodelan   dan  analisa  

gaya dalam pada struktur dengan bentuan software Sap2000 

ver.15. Hasil upper struktur dimensi kuda–kuda bambu 120 mm 

diameter baut 15 mm sejumlah 1, usuk bambu diameter 80 mm,  

baut 8 mm berjumlah 1 buah. Super struktur pada kolom bambu 

berdiameter 150 mm dan balok bambu dengan  diameter  150 mm  
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menggunakan  Perencanaan plat bambu dengan diameter 80 mm. 

Sub struktur dengan  bahan beton ukuran pondasi telapak 0,8 m x 

0,8 m dan 1,2 m x 1,2 m untuk perencanaan angkur 

menggunakan diemensi baut 12,7 mm dengan jumlah baut yaitu 

sebanyak 2 buah. 

 

1. Pendahuluan 

Konstruksi membutuhkan stabilitas khusus terutama jika terdapat dua atau lebih 

material yang harus disambungkan atau digabung, jika material sejenis seperti halnya bamboo 

tidak bisa disambung sempurna atau monolit, maka perilaku sambungan terjepit penuh tidak 

terpenuhi[1]. Penggunaan bambu biasanya digunakan sebagai bahan perkuatan pada tanah 

lunak seperti cerucuk bambu sehingga mampu menahan penurunan dan mengurangi 

konsolidasi tanah lunak [2] [3] dan juga digunakan sebagai perancah/bekisting, reng atap dan 

furniture. Pengujian oleh Yap (1967) bambu memiliki kekuatan tarik yang tinggi yaitu 

sebesar 1.000 - 4.000 kg/cm
2
 atau setara dengan besi baja kualitas sedang [4]. Sementara itu 

ketersediaan bambu cukup banyak dan mudah didapat di daerah tropis maupun subtropics di 

dunia, harganya relatif murah karena dalam beberapa bulan bambu sudah dapat tumbuh 

dengan baik. Bambu tua dalam beberapa tahun dapat mencapai ketahanan mekanis 

maksimum. 

Bambu untuk bahan bangunan dapat digunakan pada kondisi tanah basah dan kering 

[5], pada kondisi tanah basah bambu dapat dimanfaatkan sebagai pondasi ceroak [6][7]. 

Bambu sebagai bahan bangunan berbentuk bulat digunakan untuk kolom [8], balok dan plat 

sedangkan dalam bentuk anyaman untuk bahan dinding, langit-langit, daun pintu dan jendela 

[9]. Sambungan bambu dapat dilakukan dengan sistem pasak tali atau ijuk dilakukan dengan 

sistem pasak tali atau ijuk. Berdasarkan hasil penelitian dan penggunaan material bambu 

tersebut, maka akan dilakukan kajian untuk analisa kekuatan konstruksi berbahan bambu pada 

sistem struktur atas (Upperstructure), struktur utama (Superstructure) dan struktur bawah 

(Substructure) pada konstruksi Entry Building Green School Ubud.  

 

2. Tinjauan  Pustaka 

2.1 Propertis Bambu 

Kekuatan mekanik seperti kuat tekan, kuat tarik dan kuat lentur bambu cenderung 

mengalami peningkatan dari posisi pangkal ke ujung. Adanya perbedaaan kekuatan mekanik 

pada posisi pangkal, tengah dan ujung selain disebabkan oleh adanya perbedaan kadar air 

juga  lebih disebabkan  karena  adanya perbedaan prosentase kulit pada tampang yang ditinjau  

         40 - 53 

                                                                                                     ISSN (Online) 2581 - 2157                                           

I Nengah Riana Damara Putra, dkk / Ukarst Vol 4 No. 1 Tahun 2020. ISSN (Print)    2502 - 9304 

http://dx.doi.org/10.30737/ukarst.v3i2.  



Ukarst : Universitas Kadiri Riset Teknik Sipil. ISSN (Online) 2581 - 2157                                          

Volume 4 Nomor 1 Tahun 2020. ISSN (Print)    2502 - 9304 

Analisa Kekuatan Struktur Bambu Pada Pembangunan Entry Building Green School Ubud. 

 

[10]. Kekuatan bambu bagian luar lebih besar dari dua kali kekuatan bambu bagian dalam, 

dengan demikian bambu, tebal kulit bambu cenderung sama rata, tetapi pada posisi ujung 

bambunya tipis, sehingga prosentase kulit naik [11]. 

 

1. Kuat Tarik. 

Pohon bambu sebagai salah satu tumbuhan berakar serabut digunakan juga sebagai 

penahan erosi pada tebing-tebing rendah sungai, karena akar bamboo memiliki kuat Tarik 

yang tinggi untuk mengikat tanah di sekelilingnya sehingga tidak mudah terkikis atau 

menjaga kestabilan tanah [12] [13]. Bambu mempunyai kekuatan cukup tinggi, kuat tariknya 

dapat disejajarkan dengan baja. Bambu berbentuk pipa sehingga momen kelembabannya 

tinggi, oleh karena itu bambu cukup baik untuk memikul momen lentur. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Haris (2008) yang menggunakan bambu petung sebagai bahan 

penelitian untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis bambu maka pada hasil akhir didapatkan 

bahwa nilai Modulus of Elasticity (MOE) sebesar 178.758 kg/cm
2
, nilai Modulus of Rupture 

(MOR) sebesar 886 kg/cm
2
, dan kuat tekan sejajar serat sebesar 347 kg/cm

2
 [4]. Frick (2004) 

menjelaskan bahwa kuat tarik yang digunakan sebesar 299,796 kg/cm
2
, kuat geser sebesar 

24,983 kg/cm
2
 dan kuat lentur sebesar 99,932 kg/cm

2
 [14]. Sifat bambu yang elastis 

menyebabkan penggunaan struktur bambu mempunyai ketahanan tinggi sangat baik dalam 

menahan beban angin maupun beban gempa dan penggunaan material bamboo juga 

digunakan dalam usaha perkuatan lereng karena akibat gaya Tarik yang tinggi sehingga 

mampu menahan beban tanah dan air system metode bioengineering dalam usaha mengurangi 

ancaman Gerakan tanah pada batuan vulkanik [15]. 

Membutuhkan lebih sedikit energi untuk produksi. Bambu sangat efisien dalam 

menyerap karbon dioksida dan berkontribusi terhadap pengurangan efek rumah kaca maka 

dipilihlah konstruksi bambu oleh penulis sebagai material utama [16]. [17] Morisco (1996) 

membandingkan kuat Tarik bambu ori dan petung dengan baja struktur bertegangan  leleh  

2400  kg/cm
2
, dilaporkan bahwa kuat  tarik  dari struktur  kulit  bamboo ori cukup tinggi yaitu 

hampir mencapai 5000 kg/cm
2
 atau sekitar dua kali tegangan leleh baja [19] [18]. Spesimen 

dari bambu petung kuat tarik rata-ratanya juga lebih tinggi dari tegangan leleh baja, hanya 

satu spesimen saja yang kuat tariknya dibawah tegangan leleh baja, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 
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Sumber: Morisco (1996). 

Gambar 1. Diagram Tegangan-Regangan Bambu dan Baja. 

 

Kuat tarik sambungan meningkat seiring dengan meningkatnya panjang jarak ujung. 

Kuat tarik maksimum yang dihasilkan pada variasi jarak ujung 50 mm, 60 mm dan seterusnya 

dan persentase kenaikan kenaikan berkisar sebesar 6 %, 17 %, 19 %, dan 21 % [20]. 

 

2. Kuat Tekan Bambu. 

Tekan bambu adalah kekuatan bambu untuk menahan gaya aksial akibat adanya 

beban titik ataupun beban merata [21], apabila gaya tekan yang terjadi searah dengan sejejar 

serat bambu maka bambu akan terjadi bahaya tekuk seperti pada Gambar 2. sedangkan 

apabila gaya tekan yang terjadi tegak lurus dengan arah serat maka bambu akan menjadi 

retak. Kekuatan bambu untuk menahan gaya tekan tergantung pada bagian ruas dan bagian 

antar ruas batang bambu [22]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Eratody (2017). 

Gambar 2. Batang Bambu Menerima Gaya Tekan Sejajar Serat. 

 

P P 

Bahaya Tekuk 
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3. Kuat Geser Bambu. 

Menurut Eratodi (2017) kemampuan bambu untuk menahan gaya - gaya yang 

membuat suatu bagian bambu bergeser dari bagian lain di dekatnya disebut dengan kuat 

geser. Kuat geser bambu tergantung pada ketebalan dinding batang bambu seperti pada 

Gambar 3. Bagian batang tanpa ruas memiliki kekuatan terhadap gaya geser 50% lebih tinggi 

dari pada batang bambu yang beruas [23].  

 

 

 

 

 

Sumber : Eratody (2017). 

Gambar 3. Batang Bambu Menerima Gaya Geser. 

 

4. Kuat Lentur Bambu. 

Kuat lentur adalah kekuatan bambu untuk menahan gaya–gaya dari luar yang 

menyebabkan melengkungnya batang bambu. Bambu merupakan bahan yang elastis, maka 

lendutan yang terjadi sesuai kekuatan bahan menjadi agak tinggi (rata – rata 1/20). Tulangan 

dengan bambu dengan kulit memiliki sifat elastis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tulangan bambu tanpa kulit, karena kulit lebih mampu menahan beban lentur dan hasil P 

Maks yang mampu ditahan lebih besar seperti pada Gambar 4 [24].   

Kuat Lentur dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu kuat lentur statik dan 

kuat lentur pukul. Kuat Lentur statik menunjukkan kekuatan bambu dalam menahan gaya 

yang mengenainya perlahan-lahan, sedangkan kuat lentur pukul adalah kekuatan bambu 

dalam menahan gaya yang mengenainya secara mendadak. 

 

Sumber : Chamidah (2017). 

Gambar 4. Batang Bambu Menerima Beban Lentur. 

P 

P 

Gaya Geser 

Tertekan 

Tertarik 
Garis netral 

P 
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2.2 Pembebanan Struktur 

1. Beban Mati. 

Dalam SNI 1727-2013 menyatakan beban mati adalah berat seluruh bahan 

konstruksi bangunan yang terpasang, termasuk dinding, lantai, atap, plafon, tangga, dinding 

partisi tetap, finishing, klading gedung dan komponen arsitektural dan structural lainnya serta 

peralatan layan terpasang lain termasuk berat keran [25]. Berat bahan dan konstruksi dalam 

pasal 3.1.3 dijelaskan bahwa menentukan beban mati untuk perancangan, harus digunakan 

berat bahan dan konstruksi yang sebenarnya, dengan ketentuan bahwa jika tidak ada 

informasi yang jelas, nilai yang harus digunakan adalah nilai yang disetujui oleh pihak yang 

berwenang. Berat peralatan layan tetap dalam pasal 3.1.3 dijelaskan bahwa dalam 

menentukan beban mati rencana, harus diperhitungkan berat perlatan layan yang digunakan 

dalam bangunan gedung. 

2. Beban Hidup. 

Beban hidup adalah beban yang diakibatkan oleh pengguna dan penghuni bangunan 

gedung atau struktur lain yang tidak termasuk beban konstruksi dan beban lingkungan, seperti 

beban angin, beban hujan, beban gempa, beban banjir, atau beban mati. Beban hidup atap 

adalah beban pada atap yan diakibatkan (1) pelaksanaan pemeliharaan oleh pekerja, peralatan, 

dan material dan (2) selama masa layan struktur yang diakibatkan oleh benda bergerak, 

seperti tanaman atau benda dekorasi kecil yang tidak berhubungan dengan penghunian. 

3. Beban Angin. 

Beban angin mengacu pada SNI 1727-2013 dimana bangunan gedung dan struktur 

lain, termasuk pada Sistem Penahan Beban Angin Utama (SPBAU) dan seluruh komponen 

termasuk klading gedung, harus dirancang dan dilaksanakan untuk menahan beban angin 

seperti yang ditetapkan menurut Pasal 26 sampai Pasal 31. 

4. Beban Hujan. 

Atap harus dirancang dapat menahan beban dari air hujan yang terkumpul apabila 

sistem drainase primer tertutup. Beban akan semakin merata apabila terjadi kenaikan air 

melampaui atas lubang drainase sekunder pada aliran rencananya. 

5. Beban Gempa. 

Dalam SNI 1726-2012 beban gempa merupakan beban yang terjadi pada gedung 

akibat adanya pergeseran tanah sehingga otomatis elemen gedung tersebut mengikuti 

pergerakan tersebut sehingga perlu adanya perhitungan untuk mengantisipasi terjadinya 

pergeseran tersebut yang dapat mengakibatkan keruntuhan pada bangunan [26]. 
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6. Kombinasi Pembebanan 

Kombinasi pembebanan sesuai dengan SNI 1727:2013 pada Pasal 2.3.2 kombinasi 

beban dan faktor beban. Kombinasi pembebanan yang digunakan dalam perencanaan struktur 

ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) 1,4D  

2) 1,2D +1,6 L + 0,5 Lr  

3) 1,2D +1,6 L + 0,5 R 

4) 1,2D + 1,6 Lr + L 

5) 1,2D + 1,6 Lr + 0,5 W tekan 

6) 1,2D + 1,6 Lr + 0,5 Hisap 

7) 1,2D + 1,6 R + L 

8) 1,2D + 1,6 R + 0,5 W tekan 

9) 1,2D + 1,6 R + 0,5 W hisap 

10) 1,2D + 1,0 W hisap + L + 0,5 Lr 

Dimana : 

D = Beban Mati 

E = Beban Gempa 

L = Beban Hidup 

Lr =  Beban Hidup Atap 

11) 1,2D + 1,0 W tekan + L + 0,5 Lr 

12) 1,2D + 1,0 Wtekan + L + R 

13) 1,2D + 1,0 W hisap + L + R 

14) 1,2D + Ex + L 

15) 1,2D + 0.2Ey + L 

16) 0,9D + 1,0 W tekan 

17) 0,9D + 1,0 W hisap 

18) 0,9D - 0,2 Ey  

19) 0,9D - 0,2 Ex 

 

 

 

R = Beban Hujan 

S = Beban Salju 

W = Beban Angin 

  

Sumber : SNI 1727 : 2013 Pasal 2.3.2. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Diagram Alur Penelitian 

Alur pikir penelitian berdasarkan analisa teknis kekuatan konstruksi dan standard-

standard yang berlaku di Indonesia seperti SNI 1726-2012 tahun 2012, tentang Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung dan SNI 

1727-2013 tahun 2013, tentang Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan 

Struktur Lain. Acuan rencana penelitian yang akan dilakukan menganut diagram alir pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Alir Skema Metode Penelitian. 

 

3.2 Lokasi 

Lokasi penelitian pada perencanaan Entry Building Green School Ubud di Dusun 

Tanggayuda, Desa Kedewataan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali yang merupakan 

sebuah struktur bangunan gedung berlantai dua dengan seluruh konstruksi berbahan bambu. 

3.3 Metode Pengumpulan Data dan Analisa 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; metode survey melalui 

pengamatan site dimana konstruksi dibangun dan metode pustaka berdasarkan pengumpulan 

data-data sekunder bersumber dari buku, bacaan, dan internet yang terkait dengan penelitian 

ini. Data-data sekunder diambil juga dari jurnal-jurnal ilmiah yang terkait dalam penelitian 

green building. Analisa gaya-gaya dalam pada model struktur dibuat dalam tiga dimensi 

dengan bantuan Sofware Sap2000, versi 15 student [27]. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Pemodelan Struktur Bambu 

Pemodelan struktur bambu menggunakan software SAP 2000 V. 15 dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

 

Sumber : SAP 2000 V. 15 

Gambar 6. Pemodelan Struktur Bambu. 

4.2 Perhitungan Pembebanan 

Analisa terhadap perencanaan beban mati SDL untuk atap dapat dilakukan 

perhitungan dengan sebagai berikut : 

1. Beban mati untuk atap terdiri dari berat genteng tanah liat sebesar 43,2 kg/m
2
 menjadi 

0,423792 N/mm
2
. 

2. Beban Mati Tambahan Untuk Ring Balok yaitu beban dinding kaca sebesar 20,56 kg/m
2
.  

3. Beban mati untuk plat lantai terdiri dari beban kabel sebesar 8,82 kg/m berdasarkan brosur 

spesifikasi kabel. 

Analisa terhadap perencanaan beban hidup dapat dilakukan dengan berdasar pada 

perhitungan berikut : 

1. Beban hidup tangga : 

a. beban tangga tetap = 1,33 kN = 1330 N = 135 kg. 

b. beban pegangan tangga sebesar  = 1,11 kN = 1110 N = 113 kg. 

2. Beban hidup perlantai ruangan untuk rumah tinggal pada lantai 2 dan 3 sebesar 195 kg/m
2
. 

3. Beban hidup pada atap pada saat pemeliharan pada atap berdasarkan SNI 1727-2013 

sebesar 195 kg/m
2
. 
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Analisa beban air hujan berdasarkan SNI 1727-2013, diperoleh dari rumus : 

                 

Nilai    dan    diasumsikan, dapat diuraikan sebagai berikut : 

   = 10 mm     = 10 mm 

Maka dapat beban hujan dapat dihitung sebagai berikut : 

                           kN/m
2
 = 0,196 N/mm

2
. 

Analisa beban angin untuk di rencanakan berdasarkan peraturan SNI 1727:2013, hasil analisa 

beban angin diperlihatkan pada Tabel 1. berikut : 

Tabel 1. Rekapitulasi Beban Angin (W) Dengan Jarak Gording. 

No 

Gording 

Jarak Gording 

(mm) 

Beban Angin 

P-tekan (N/mm) P-hisap (N/mm) 
1 750 -0,0757 0,0956 

2 750 -0,0757 0,0956 

3 1174 -0,1185 0,1496 

4 1174 -0,1185 0,1496 

Sumber : Rekapitulasi Beban Angin. 

Data dari Tabel 1. merupakan rekapitulasi beban angin yang bekerja pada masing-masing 

gording dengan jarak gording yang berbeda. 

Tabel 2. Rekapitulasi Beban Angin Pada Dinding. 

No 

Batang 

Tinggi Dinding 

(mm) 

Beban Angin 

P-tekan (N/mm) P-hisap (N/mm) 
1 3600 0,2963 -0,1529 

2 3600 0,2963 -0,1529 

Sumber : Rekapitulasi Beban Angin Dinding. 

Pada Tabel 2. menjelaskan bahwa beban angin yang bekerja pada kolom Analisa 

beban gempa menggunakan respon spectrum yang dianalisa dengan input koefisien factor 

keutaman gempa (le) = 1.0 Ss pada wilayah Kabupaten Badung = 0.98 S1 pada wilayah 

Kabupaten Badung = 0.35. Kelas Situs adalah tanah lunak (SE). Hasil analisa respon 

spektrum gempa ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7.  Respon Spectrum. 
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4.3 Perhitungan Struktur  

Analisa dimensi bambu pada konstruksi dengan kontrol kekuatan ultimit terhadapa 

gaya aksial, geser dan momen lentur dapat disajikan pada Tabel 3. Tabel 4. dan Tabel 5. 

1. Analisa Struktur Utama. 

Tabel 3. Kontrol Pada Struktur Utama. 

Struktur Dimensi (mm) Kontrol Keterangan 
Kolom Diameter 150 Pu < Pn diterima 

Balok Diameter 151 Vu < Vn diterima 

Plat lantai Diameter 80 Mu < Mn diterima 

Sumber : Analisis Data. 

Keterangan : Pu = Tekan ultimit. Vu = Geser ultimit. Mn = Momen Nominal. 

Pn = Tekan nominal. Vn = Geser nominal. Mu = Momen ultimit. 

Pada Tabel 3. menjelaskan bahwa dimensi elemen struktur sudah sudah memenuhi 

syarat aman yaitu gaya yang bekerja lebih kecil dari kekuatan Nominalnya. Nilai lentur 

terkoreksi adalah dengan sebagai berikut : 

Mn = 103487,1534 x 0,01  = 1196,22 Kg. 

Kontrol Momen =  Mu < Mn = 763.39 Kg  < 1196.22 Kg   .................................OKE. 

2. Analisa Struktur Atas. 

Tabel 4. Kontrol Pada Struktur Atas. 

Struktur Dimensi (mm) Kontrol Keterangan 
Usuk Diameter 80 Pu < Pn diterima 

  Mu < Mn diterima 

Gording Diameter 100 Vu < Vn diterima 

Sumber : Analisis Data. 

Pada Tabel 4. dijelaskan bahwa dimensi elemen struktur sudah memenuhi syarat 

karena gaya bekerja lebih kecil dari kekuatan Nominalnya dengan koreksi sebagai berikut : 

M’ = 232071,42 x 0,007 = 1657,802 kg. 

Kontrol momen Mu < Mn = 146,14 kg  < 1657,8 kg ...................................OKE. 

3. Analisa Struktur Bawah 

Analisa kapasitas dukung tanah dengan Analisa beban tidak terfaktor pada model 

struktur berdasarkan data tanah pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Tanah Dan Analisis Kapasitas Ijin Tanah. 

Kdlm 

(m) 
Q(º) λb(t/m³) Qult (t/m²) Qult (kg/m²) Qijin (kg/m²) 

1 2,6 1,63 29,8032 2,98032 0,993 

3 32,3 1,97 244,8 24,48 8,16 

Sumber : Analisis Data. 
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Menghitung kapasitas dukung batas : 

Q = F/A. 

Dimana = F = 2697,66 kg. A = 1200 x 1200 cm = 14400 cm
2
. 

Maka  Q = 0,19 kg/cm
2
. 

Kontrol Kapasitas Dukung = Q < Qijin = 0,19 < 0,993. ........................... OKE. 

 

Sumber : Analisa Fondasi Telapak Untuk 4 Bambu. 

Gambar 8.  Fondasi Untuk 4 Bambu. 

Analisa untuk fondasi lebih dari 1 kolom diperoleh nilai Mn sebesar 6689,653 kgm. 

Kontrol = Mu < ØMn = 101.162 < 5351,72. 

 

Sumber : Analisa fondasi telapak untuk 1 bambu. 

Gambar 9.  Fondasi Untuk 1 Bambu. 

Sehingga nilai Mn 44597686,27 Nmm menjadi 4459,769 kgm 

Kontrol = Mu < ØMn = 105,377 < 4459,769 .................................... OKE. 

Tabel 5. Kontrol Pada Struktur Bawah 

Struktur Dimensi (mm) Kontrol Keterangan 
Fondasi Telapak 1200 x 1200 Vu < ǾV’ diterima 

  Mu < M’ diterima 

Sumber : Analisis Data. 

Fondasi telapak direkomendasikan berdasarkan Tabel 5, dimana Analisa daya 

dukung tanah telah dilakukan dengan beban tidak terfaktor selanjutnya fondasi telapak 

berbahan beton bertulang dilakukan dengan Analisa beban terfaktor. 
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5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisa kekuatan konstruksi Entry Building Green School Ubud 

dapat disimpulkan dengan sebagai berikut : 

1. Analisa struktur bangunan atas didapat dimensi kuda–kuda dengan bahan bambu dengan 

dia 120 mm, usuk dengan dia 80 mm dan gording dimensi bambu 120 mm telah memenuhi 

syarat aman. 

2. Analisa struktur bangunan utama pada kolom bambu berdimensi D 150 mm, balok D 150 

mm dan plat dengan D 80 mm telah memenuhi syarat aman.  

3. Analisa struktur bangunan bawah atau pondasi menggunakan dimensi 0,8 m x 0,8 m dan 

1,2 m x 1,2 m untuk perencanaan angkur menggunakan diemensi baut 12,7 mm dengan 

jumlah baut yaitu sebanyak 2 buah sudah memenuhi syarat aman. 

4. Penggunaan material bambu memberikan nilai estetika serta dimensi frame kecil karena 

berat sendiri yang lebih ringan daripada menggunakan material baja ataupun beton karena 

memperlihatkan bangunan menjadi masiv. 

 

5.2 Saran 

Dalam penerapan struktur bambu, bambu yang akan digunakan untuk konstrukasi 

harus melalui proses pengawetan terlebih dahulu agar bambu tidak terkena hama dan jamur. 

Sambungan pada bambu tidak dianjurkan menggunakan paku baja sebagai alat sambungan 

baut, sebab paku dapat membelah dan merusak bambu, dapat digunakan paku apabila bambu 

dibor terlebih dahulu. Sambungan yang cocok dengan bambu adalah diikat dengan tali 
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